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Badal haji untuk orangpyang telahpwafat dalam perspektif mazhab maliki dan 
mazhab syafi’i yakni dalam pelaksanaan badal haji adanya perbedaan pendapat 
dikalangan ulama mazhab, adapyang membolehkanpdan adapyang tidak boleh. 
Yang membolehkanpialah mazhab syafi’i sedangkan yang tidak membolehkan 
ialah mazhab maliki. menurut mazhab maliki tidaklah boleh diwakilkan dengan 
alasan ibadah haji tidak dapat digantikan dengan orang lain sebagaimana shalat 
dan puasa sedangkan menurut sebagian ulama terkhusus mazhab syafi’i boleh 
diwakilkan dengan alasan jikalau seseorang yang telah memenuhi syaratnya 
wajib hajipnamun telah meninggalpdunia sebelumpiapmelaksanakannya maka 
boleh segera diwakilkan. Adapun yang menjadi rumusan masalah pada penelitian 
ini adalahpbagaimana badalphaji untukporang yangptelahpwafat dalam 
pandangan mazhabpmaliki dan mazhab syafi’i dan apa persamaan dan 
perbedaan badalphaji untukporang yangptelah wafatpmenurut mazhabpmaliki 
dan mazhab syafi’i. 
Adapunpmetode yang digunakanpdalam penelitian ini penulis menggunakan 
pendekatan kualitatif, sumberpdata yangpdigunakan dalamppenelitian inipadalah 
sumberpdatapsekunder, metodeppengumpulan datapyang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode  yang melalui studi kepustakaan yang disebut 
dengan Library reseach, yaitu dilakukan melalui cara mencari, mengkaji, serta 
menela’ah atau menganalisa pendapat dan perspektif para ulama yang terdapat 
dalam buku-bukunya sesuai dengan pembahasan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa menurut pendapat mazhab Maliki 
bahwa siapa pun yang wajib mengerjakan haji pada rukun Islam, yaitu haji 
fardhu, tidaklah boleh diwakilkan kepada siapa pun untuk mengerjakan haji 
sebagai pengganti dirinya. Baik dia sehat ataupun sakit yang diharapkan 
kesembuhannya. Hal ini di dasari dengan ibadah haji merupakan ibadah yang 
mendominan pada fisik maka hal ini tidak holeh diwakilkan kepada orang lain. 
Sedangkan menurut pendapat mazhab Syafi’i bahwa badal haji boleh untuk 
mereka yang lemah (orang yang sakit atau sudah berlanjut usia) dan bagiporang 
yang telahpmeninggal dunia. Denganpsyarat orang yang meninggal tersebut 
belum sama sekali melaksanakan ibadah haji. Adapun persamaan antara mazhab 
Maliki dan mazhab Syafi’i adalah bahwa kedua-duanya mengatakan ibadah haji 
itu wajib dilaksanakan bagi orang yangpmampu baikpsecara fisik, finansial dan 
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keamanan. Dan keduanya sepakat juga bahwasanya badal haji itu boleh 
dibadalkan. Namun letak pada perbedaannya bahwa mazhab Maliki mengatakan 
harus memakai wasiat sedangkan mazhab Syafi’i tanpa dengan wasiat tetap 
dibolehkan. 
 
Kata Kunci: Badal haji untuk orang yang telah wafat. 
 
Abstract 
The badal hajj for people who have died is in the perspective of the maliki and 
shafimazhab, namely in the implementation of badal haj there are differences of 
opinion among mazhab scholars, some allow and some are not allowed. The ones 
that allow are the syafi'i schools while those who do not allow are the maliki 
schools. according to the Maliki mazhab it cannot be represented on the grounds 
that the pilgrimage cannot be replaced by other people such as prayer and 
fasting, while according to some scholars, especially the shafi'i school, it can be 
represented on the grounds that if someone who has met the requirements is 
obliged to do Hajj but has passed away before he performs it then he may 
immediately represented. As for the formulation of the problem in this study is 
how badal hajj for people who have died in the view of the mazhabmaliki and 
mazhabsyafi'i and what are the similarities and differences of badal hajj for 
people who have died according to mazhabmaliki and mazhabsyafi'i. 
The method used in this research the writer uses a qualitative approach, the data 
sources used in this research are secondary data sources, the data collection 
method used in this research is a method through library research called library 
research, which is done by means of looking for, studying, and analyzing or 
analyzing the opinions and perspectives of the scholars contained in their books 
in accordance with the discussion. 
Thepresults of thispstudy indicatepthat accordingpto the opinionpof the Maliki 
school, anyone who is obliged to perform Hajj in the pillars of Islam, namely haji 
fardhu, should not be represented by anyone to perform Haj as a substitute for 
himself. Either he is healthy or sick, he is expected to recover. This is based on the 
fact that the pilgrimage is the dominant worship in the physical so that this cannot 
be represented by other people. Meanwhile, according to the opinion of the 
Syafi'imazhab that badal haji is allowed for those who are weak (people who are 
sick or have aged) and for people who have died. With the condition that the 
person who died has never performed the pilgrimage at all. The similarities 
between the Maliki mazhab and the Syafi'i school are that both say that the 
pilgrimage is obligatory for people who are physically, financially and secure. 
And both of them agreed that the Hajj badal was allowed to be legalized. 
However, the difference lies in the fact that the Maliki school says that you must 
use a will, while the Syafi'i school without a will is still permitted. 
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A. Latar Belakang 
 Agama Islam sebetulnya memiliki pengertian dan makna yang luas, agama 
yang universal yang mengatur berbagai bidang kehidupan manusia juga 
memberikanpsolusipatas permasalahanpyang dihadapipolehpmanusia. Islam 
adalah agama yang memberikan keselamatan dan kedamaian bagi pemeluknya 
dengan melaksanakan syariat yang telah diperintahkan oleh Allah SWT yang 
berpondasi atas lima pilar utama yang diantaranya mempercayai duapkalimah 
syahadat, dapat menunaikan shalat, mengeluarkan zakat,pberpuasappada 
bulanpRamadhan, hingga melaksanakan haji yang sebagai paripurna. 
 Sebagai manusia yang beragama Islam mesti diperintahkan untuk 
beribadah sebagai bukti cinta, percaya dan taat kepada Allah SWT. Ibadah juga 
dapat diartikan sesuatu yangpdikerjakan untukpmenggapai ridho Allah SWT 
danpmengharapkan pahalapdi akhiratpkelak. Dalam Al Quran manusia 
diperintahkan untuk beribadah sebagaimana dengan firman Allah SWT yang 
berbunyi: 
ا َا َّن ُس ْع َاا ااَا َا َّن ُس ْع ا َا ْع ِذ ُس ْع ا ِذ ْع ا َا ااَّن ِذ ْع َا ا َا َا َا ُس ْع ا اَّن ِذ ْع ا اْع ُس ُس ْع ا َا َّن ُس ُس  َاا ُّي َا ا الَّن ا ُس
  ٰۤي 
“Haipmanusia, sembahlahpTuhanmu yangptelah menciptakanmu dan 




 Ayat ini memberikan perintah kepada seluruh manusia guna mengesakan 
Allah SWT dan janganlah menyekutukan-Nya agar mendapatkan naungan dan 
kasih sayang dari Allah SWT karena ialah yang menciptakan dan memberikan 
nikmat kepada manusia. 
 Para ulama mengklarifikasikan ibadah dalampdua macam, yaitupibadah 
mahdhahpdanpibadah ghairupmahdhah. Ibadahpmahdhah ataupyang disebut 
dengan ibadah yang bersifat khusus yaitu segala yangptelahpdiwajibkanpoleh 
Allah SWT meliputi apabila jika ditinggalkan berdampak dosa dan jika dilakukan 
berpahala. Contoh dari ibadah mahdhah diantaranya melaksanakan 
sholatplimaPwaktu, berpuasa pada bulanpRamadhan, mengeluarkanpzakat, 
melaksanakan ibadahphaji jikapmampu, adzan, iqamah, wudhu, tayammum, 
mandi hadats, ihram dan ibadah lainnya yang memiliki rukun serta syarat yang 
telah dicontohkan langsung oleh baginda Rasulullah SAW. Sedangkan 
padapibadah ghairupmahdhah ataupibadah yangpbersifat umumpyaitu segala 
perkarapyang telahpdiizinkan ataupdibolehkan meliputipberbagaiOamal 
kebaikanPyakni segala perbuatanPyang jikaPdilakukanpmendapatkanPpahala 
ataupkebaikan, dan jikapditinggalkan tidakpberdosa. Contoh dari ibadah 
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 Ibadah yang merupakan puncak dari peribadatan atau disebut sebagai 
paripurna dalam ibadah ialah ibadah haji. Ibadah haji ialah bagian daripbentuk 
ritualptahunan yangpdiselenggarakan oleh umat Islam sedunia yangpmampu baik 
secara fisik,pmaterial, danpkeilmuan dengan menjumpai dan 
mengamalkanpbeberapa aktivitas dipbeberapa bagian tempatpArab Saudi 
yangpdikenalpdengan musimphaji yang bertepatan langsung pada bulan Zulhijah.
3
 
 Dengan melaksanakan ibadah haji kita akan mendapat keutamaan dari 
ibadah tersebut, yaitu Allah SWT akan mengampuni seluruh dosa dan kesalahan. 
Allah SWT juga menjanjikan surga bagi yang menjalankannya, biaya yang kita 
keluarkan dalam pelaksanaan haji dan umrah sama nilainya denganpfisabilillah 
(orangpyang berjuangpdi jalanpAllah), mendapat pahala jihadp(usaha 
yangpsungguh-sungguh dalampmembela agamapIslampdengan 
mengorbankanpharta benda,pjiwa, danpraga), dan bila meninggal termasuk syahid 
(orang yang mati karena membela agama Allah SWT), serta diterimanya doa-doa 
kita untuk orang lain.
4
 
 Berdasarkan Rukunpislam kelimapibadah hajiphukumnya wajibpbagi 
mereka yang mampu sebagaimana pada firman Allah SWT yang diantaranya: 
 
ا اْع ٰۤي َا ِذ ْع َاا ااَا ِذ لِذ ٌّي َاا َا
ا َهّٰللاٰۤي ا َا ِذا َّن ا َا َا َا اۗ ا َا َا ْع ا ِذاَا ْع ِذااَا ِذ ْع اًل ا اْع َا َا ا َا ا اْع َا ْع ِذا َا ِذ ِذااَا َا ا الَّن ا ِذا ِذ ُّي
َهّٰللاٰۤي   َا ِذ
“Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu 
(bagi) siapa yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. 
Barangsiapa mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguhnya Allah 




 Dari petunjuk ayat tersebut, ayat inipmemuat perintahphaji bagipsetiap 
yang memiliki kemampuan melaksanakan perjalananpibadah kepBaitullah. 
Konsekuensiplogisnya, jikaptelah terpenuhipsyarat-syarat wajibphaji, maka ia 
wajibpmenunaikannya langsungppada tahunpitu dan harampbaginya jika 




 Semua umat muslim pada umumnya menginginkan melaksankan ibadah 
haji, karena bagi mereka merasa kurang lengkap jika ibadah haji tidak terealisasi 
secara langsung, terkhususnya pada negara Indonesia banyak yang berbondong-
bondong umat muslim mendaftarkan diri untuk melaksanakan ibadah haji baik 
melaui jalur kemenag ataupun melalui biro travel yang berkompeten dan amanah. 
Namun Kementerian Agama RI memberikan informasi terkait lama antrian 
jemaah haji di Indonesia, masa tunggunya kurang lebih 15-24 tahun. Akibatnya 
banyak orang yang sudah lansia merasa kurang mampu melaksanakannya karena 
keterbatasan fisik dan lamanya masa tunggu berdasarkan informasi yang valid 
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dari kemenag. Bahkan sebagian calon jamaah yang sudah mendaftarkan diri untuk 
melaksanakan ibadah haji terpaksa dibatalkan karena ajal usai menjemputnya. 
Maka dalam hal ini haji tersebut bisa diwakilkan yang disebut dengan badal haji. 
 Badal secara bahasa yang berarti pengganti, yaitu seseorangpyang 
berniatpibadah haji/umrah bukanpuntuk dirinya sendiri, melainkan 
menggantikanphaji/umrah untukporangplain. Istilahplainnya adalahpal-hajju ‘anil-
ghairpyaitupseseorang melaksanakanpibadah haji bukanpdengan niat untuk pada 
dirinyapsendiri, akan tetapi diniatkanpuntuk orangplain dengan syaratpbahwa 
orangptersebutptelah meninggalpdunia dan belum pernah sama 
sekalipmelaksanakan ibadahphaji, ataupkarenapsudah sakitpyang cukup berat 
sehinggaptidak memungkinkan lagi untuk melaksanakan ibadah haji namun 
memilikipbiaya yangpcukup untuk berangkat melaksanakan ibadah haji.
7
 
 Dalam pelaksanaan badal haji adanya perbedaan pendapat dikalangan 
ulama mazhab, adapyang membolehkan dan ada yang tidak boleh. Diantaranya 
yang membolehkan yaitu mazhabphanafi, mazhabpsyafi’i serta mazhabphanbali 
sedangkanpyang tidak membolehkan ialah hanya mazhab maliki. menurut mazhab 
maliki tidaklah boleh diwakilkan dengan alasan ibadah haji tidak dapat digantikan 
dengan orang lain sebagaimana shalat dan puasa sedangkan menurut sebagian 
ulama khususnya mazhab hanafi, syafi’i dan hanbali boleh diwakilkan dengan 
alasan jikalau seseorang yang telah memenuhi syaratnya wajib haji namun telah 
meninggal dunia sebelum ia melaksanakannya maka boleh segera diwakilkan. 
 Permasalahan ini sangat terlihat jelas adanya ikhtilaf di kalangan ulama 
namun penulis akan mengkaji dan fokus pada ranah pendapat mazhab maliki dan 
mazhab syafi’i saja karena adanya hubungan yang sangat erat diantara mereka 
yaitu hubungan sebagai guru dan murid. Namun mereka memiliki pandangan 
yang berbeda terkait dengan badalphaji khususnya bagiporang yangptelahpwafat. 
Halpini sering juga diperbincangkan oleh masyarakat dan berdasarkan dari latar 
belakang tersebut maka penulispsangat tertarikpuntuk mengkajiplebih dalampdan 
menjadikan sebagai penelitian lebih lanjut. 
 
B. RumusanpMasalah 
1. Bagaimanapbadal haji untukporang yangptelah wafat menurutpmazhab 
maliki danpmazhab syafi’i? 
2. Apa persamaan dan perbedaan badalphaji untukporang yangptelah wafat 
menurutpmazhab malikipdan mazhabpsyafi’i? 
C. Tujuan  
1. Untukpmengetahui badal hajipbagi orang yangptelah wafat menurut 
mazhabpmaliki danpmazhab syafi’i 
2. Untukpmengetahui persamaanpdan perbedaan badal hajipuntuk orang 
yang telahpwafat menurut mazhabpmaliki dan mazhabpsyafi’i 
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D. Metode Penelitian 
1. Pendekatan 
Penelitian ini menggunakann data kualitatif yakni jenis data yang 
berbentuk teori, konsep serta pendapat,yang menguraikan dan menjelaskan 
serta menguraikan secara konkrit permasalahan yang berkenaanjudul 
penelitian 
2. Teknik PengumpulanpData 
Teknikppengumpulam data yang digunakan ialah Library Research atau 
biasa disebut dengan Penelitian Normatif, penelitian dengan cara 
mengumpulkan sumber-sumber kepustakaan dengan mendalami, 
menganalisa serta melakukan pengkajian buku-buku yang berkenaan 
dengan permasalahan penelitian yang dikaji. 
3. TeknikpAnalisa Data 
Padappenelitian inipteknik yang dipakai untuk analisapdata ialah 
teknikpdeskriptif dan analisa Normatif (Kualitatif)yang menguraikan 




Haji merupakan rukun islam yang kelima, tepatnya ditujukan bagi mereka 
yang sudah mampu. Artinya, Allah SWT tidak pernah memaksakan suatu hal 
yang diluar batas kemampuan hamba-Nya. 
Menurut bahasa, haji artinya bermaksud (al-Qoshadu), sedangkan menurut 
istilah artinya mengunjungi kota mekah untuk menunaikan ibadah tawaf, sai, 
wukuf, serta seluruh manasik di padang arafah dengan tujuan untukpmemenuhi 
perintahpAllah SWT dan mencari keridaan-Nya.
8
 
Dari uraian pengertianptersebut dapatpdisimpulkan bahwaphaji adalah 
suatupibadah yang merupakanprukun Islampyang ke-5pyang wajibpdilaksanakan 
olehporang Islampbagipyang mampu secara fisik dan finansial dengan berziarah 
ke Kota Mekkah pada bulan Haji dengan menunaikan amalan-amalan tertentu 
yang diantaranya menunaikan ibadah tawaf, sai, wukuf, serta seluruh manasik di 
padang arafah dengan tujuan memenuhi perintah Allah SWT. 
 
A. Hukum Badal Haji Untuk Orang Yang Telah Wafat Menurut Mazhab 
Maliki 
Menurut mazhab Maliki, ibadah haji, meskipun terdiiri dari ibadah 
badaniyah dan maliyah, akan tetapi yang paling dominan adalah sisi 
badaniyahnya. Jadi, haji tidak boleh diwakilkan. 
Siapa pun yang wajib mengerjakan haji rukun Islam, yaitu haji fardhu, 
tidaklah boleh diwakilkan kepada siapa pun untuk mengerjakan haji sebagai 
pengganti dirinya. Baik dia sehat ataupun sakit yang diharapkan kesembuhannya.
9
 
Apabila seseorang yang telah wajib bagi dirinya untuk menunaikan ibadah 
haji, kemudian ia meninggal dunia, sedangkanpharta peninggalan si mayyit tidak 
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mencukupi untuk melunasi utang atau membayar ongkos badal haji, maka mazhab 
maliki berpendapat hendaklah dianggarkan sepertiga dari harta peninggalan mayit, 
itu pun apabila adanyapwasiat dari si mayit agarpdihajikan ataspnamanya.
10
 
Yang menjadikan landasan hukum mazhab maliki ialah sebagai berikut: 
a. Ibadah haji terbagi dari 2 aspek yang sebagaimana dari ibadahpfisik dan 
ibadahpharta,pnamunpyangplebihpmendominan ialah ibadah fisiknya, 
maka dari itu ibadah haji tidak bolehpdiwakilkan ataupdigantikan 
olehporang lain. 
b. Sebagaimana dari firman Allah SWT pada QS an-Najm/53: 39. 
 
نَ  نَ َ  ٰىن ِ ن ِ َّل  َ  َ ننَّلْ َ ننِْ ِ َنٰى
“Danpbahwasanya seorangpmanusia tiadapmemperoleh selainpapa 
yang telah diusahakannya.” (QS. An Najm:39).
11
 
Ayatptersebut memberikan isyarat bahwa seorang hanya akan 
mendapatkan pahala bila ia sendiri yang mengerjakannya.  Karena 
amalpyang dilakukan tersebut untukpatas namaporang lain seperti badal 
haji, maka tidakpakan mendapatkanpmanfaatnya, jadipsia-sia saja. 
c. Sebagaimana dari firman Allah SWT pada QS Al-Baqarah/2: 286. 
 
.... نُ ْ َ َه نۗننََه نَ  نَكَنبَْجنَ َعهَْ َه نَ  ناْكخََنبَْجنۗ ُن َْفًن ناِ َّل  َ نيَُكهُِّفنّللّاٰى
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang 
dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang 
diperbuatnya.” (QS. Al Baqarah:286).
12
 
Ayat tersebut memberikan indikasi bahwa islam itu agama yang mudah 
tidak ada paksaan dalam mengamalkan ibadah, jadi apabila tidak sanggup 
maka diberikan kemudahan dan tidak dipaksakan seperti badal haji, tidak 
mesti dilaksanakan apabila benar-benar tidak mampu karena Allah tidak 
membebani seseorangpmelainan sesuai denganpkesanggupannya. 
Dari uraianpyang telah dipaparkanpdi atas maka dapat disimpulkanpbahwa 
mazhab maliki berpendapat tidaklah boleh diwakilkan kepada siapa pun untuk 
mengerjakan haji sebagai pengganti dirinya. Baik dia sehat ataupun sakit yang 
diharapkan kesembuhannya, maupun dalam keadan telah wafat. Namun bagi yang 




B. Hukum Badal Haji Untuk Orang Yang Telah Wafat Menurut Mazhab 
Syafi’i 
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Menurut mazhab Asy-Syafi’i, haji adalah sebagian amal ibadah yang bisa 
diwakilkan, sehingga bagi orang yang kesulitan mengerjakannya sendiri wajib 
mewakilkannya kepada orang lain, supaya mengerjakan haji sebagai pengganti 
dirinya, baik dengan cara menyewanya untuk mengerjakan pekerjaan tersebut atau 
memberikan ongkos kepadanya untuk mengerjakan ibadah haji. 
 Kesulitan bisa berupa gangguan kesehatan, sudah lanjutpusia, ataupsakit 
yangptidak dapatpdiharapkanpkesembuhannya, menurut pernyataan dua orang 
dokter yang adil, atau dengan sepengetahuannya sendiri, jika dia memang 
mengerti ilmu kedokteran.      
 Batasan kesulitan adalah seseorang mencapai pada satu kondisi terntentu 
dimana dia tidak mampu bertahan di atas kendaraannya kecuali dengan sangat 
bersusah payah, yang menurut adat tidak kuat menanggungnya dan merasa putus 
asa dengan takdir yang menimpanya.     
 Adapun kewajiban mewakilkan adakalanya dilakukan secepatnya. Kondisi 
ini jika dia kesulitan sesudah berkewajiban dan bisa mengerjakan haji. 
Adakalahnya bersifat longgar, jika dia kesulitan sebelum, bersamaan atau sesudah 
berkewajiban mengerjakan haji, dan dia tidak bisa mengerjakannya. 
 Disyaaratkan bagi orang yang kesulitan mengerjakan haji sendiri jarak 
antara dia dan mekkah sejauh dua marhalah atau lebih. Apabila jarak antara dia 
dan Makkah kurang dua marhalah, atau dia berada di Makkah maka dia tidak 
boleh mewakilkannya, bahkan dia sendiri yang harus mengerjakan ibadah 
tersebut, karena dia harus kuat menanggung kesulitan di saat kondisi demikian.
 Jadi apabila dia kesulitan untuk mengerjakannya sendiri dalam kondisi ini, 
maka orang lain boleh mengerjakan haji mewakili dirinya, sesudah dia meninggal 
yang biayanya diambil dari harta peninggalnya, Kecuali jika sakitnya membuat 
cacat kekuatan tubuhnya, dan dia berada dalam kondisi yang tidak mungkin dia 




Bilapseseorang telah wajibpbaginyapmenunaikan ibadahphaji, kemudian 
meninggal, sedangkanpharta peninggalan si mayit tidak mencukupi untuk 




1. Membayarpongkos badalphaji haruspdidahulukan, sebagaimanaphadis dari 
IbnupAbbas yang diriwayatkanpoleh Bukhari danpAn-Nasai. 




Adapun yang menjadikan landasan hukum mazhab Syafi’i ialah sebagai 
berikut: 
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Abdurrahman Al-Jazairi, Fikih Empat Mazhab Jilid 2, (Jakarta, PUSTAKA AL-
KAUTSAR, 2017), 655-656. 
14
Gus Arifin, Fiqih Haji dan Umrah, (Jakarta, PT Elex Media Komputindo, 2018), 46. 
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ن َبِ نَشْ ٌخنَكبِ ٌزنَعهَْ ِهنفَِزيَضتُن  .1 ِن ِ َّل ناْ َز َةًنِ ْ نَخْثَ َمنقَ نَْجنيَ نَرُ وَلنّللاَّل َعِ ناْبِ نَعبَّل ٍسنَعِ ناْنفَْضِمن َ َّل
نَ ُ َون َنيَْنخَِ  ُين َْ نيَْنخَِوَ نَعهَ ن َْهِزنبَِ  ِز ِن ِنفِ ناْنَ  ِّ ن.نّللاَّل صه نّللانعه هن  همنفَُ جِّ ن-فَقَ َلناننَّلبِ ُّ
 َعْنه
Hadist riwayat Ibnu Abbas “Seorang perempuan dari kabilah Khats’am 
bertanya kepda Rasulullah “Wahai Rasulullah ayahku telah wajib haji tapi 
dia sudah tua renta dan tidak mampu lagi duduk diatas kendaraan apakah 
boleh aku melakukan ibadah haji untuknya?” Jawab Rasulullah “Ya, 
berhajilah untuknya” (HR. Bukhari & Muslim).
15
 
ن .2 نصه نّللانعه هن  همنفَقَ نَْجن ِ َّل ناْ َز َةًنِ ْ نُجَهْ نَتَنَج َءْثن ِنَ ناننَّلبِ ِّ َعِ ناْبِ نَعبَّل ٍسنرض نّللانعنهم ن َ َّل
نَعْنَه نقَ َلنن ََ ْمن نَحخَّل نَ  حَْجن َفَأَُح ُّ ن،نفَهَْمنحَُ  َّل ِكن.ن ُ ِّ ن ََذَرْثن َْ نحَُ  َّل ُحجِّ نَعْنهَ،ن ََر َْيِجننَْونَك َ نَعهَ ن ُ ِّ
نبِ ْنَوفَ ءِن ُن ََح ُّ َن،نفَ اَّل  َ ْيٌ ن َُكْنِجنقَ ِض َتًناْقُضوانّللاَّل
Hadist riwayat Ibnu Abbas “Seorang perempuan dari Bani Juhainah datang 
kepada Rasulullah SAW bertanya “Rasulullah!, Ibuku pernah bernadzar 
ingin melaksanakan ibadah haji tersebut, apakah aku bisa 
menghajikannya?. Rasulullah menjawab “Hajikanlah untuknya kalau ibumu 
punya hutang kamu juga wajib membayarkannya bukan? Bayarlah hutang 




نصه نّللانعه هن  همنَ ِمَينَرُج ًنيَقُوُلننَبَّلْ َكنَعْ نُشْبُزَ تَن  .3 ناننَّلبِ َّل َ ْ ن:قَ َلن.نَعِ ناْبِ نَعبَّل ٍسن َ َّل
نَعْ نُشْبُزَ تَن.نقَ َلن َن.نقَ َلنَحَجْجَجنَعْ ن َْفِنكَن.نقَ َلن ٌَخننِ ن َْ نقَِزيٌبننِ .نُشْبُزَ تَن نُح َّل نَعْ ن َْفِنَكن ُمَّل قَ َلنُح َّل  
 
Rasulullah”, jawab lelaki itu. “Apakah kamu sudah pernah haji?” 
Rasulullah bertanya. “Belum” jawabnya. “Berhajilah untuk dirimu, lalu 




Daripuraian yangptelah dipaparkanpdi atas makapdapatpdisimpulkan 
bahwapmazhab Syafi’i berpendapat bahwa badal haji boleh dilaksanakan dalam 
dua kondisi yang pertama, kondisi masih hidup (faktor usia ataupun sakit) yang 
kedua untuk orang yang telah wafat baik adanya wasiat ataupun tidak adanya 




C. Persamaan dan Perbedaan Mazhab Maliki dan Mazhab Syafi’i Mengenai 
Badal Haji Untuk Orang Yang Telah Wafat 
Adapun persamaan antara mazhab Maliki dan mazhab Syafi’i adalah 
bahwa kedua-duanya mengatakan ibadahphaji itu wajib dilaksanakan bagi orang 
                                                          
15
Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram min Adillatil Ahkam (Al-Azhar, Dar al-Kutub Al-
Islamiyah, 2002), 159. 
16
Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram min Adillatil Ahkam (Al-Azhar, Dar al-Kutub Al-
Islamiyah, 2002), 157-158.  
17
Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram min Adillatil Ahkam (Al-Azhar, Dar al-Kutub Al-
Islamiyah, 2002), 158. 
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yangpmampu baikpsecarapfisik, finansial dan keamanan. Dan keduanya sepakat 
juga bahwasanya badal haji itu boleh dibadalkan. Namun letak pada perbedaannya 
ialah pada mazahab Maliki boleh dibadalkan dengan satu kondisi yang dengan 
syarat harus adanya wasiat dari si peninggal. Sedangkan pada mazhab Syafi’i 
boleh dibadalkan dalam dua kondisi baik kondisi masih hidup (faktor usia ataupun 
sakit) maupun dalam kondisi yang telah wafat baik adanya wasiat maupun tidak 




Berdasarkan daripuraian yangptelah dipbahaspsebelumnya, makappenulis 
dapat menarikpkesimpulan bahwa menurut pendapat mazhab Maliki tidaklah 
boleh diwakilkan kepada siapa pun untuk mengerjakan haji sebagai pengganti 
dirinya. Baik dia sehat ataupun sakit yang diharapkan kesembuhannya. Hal ini di 
dasari dengan ibadah haji merupakan ibadah yang mendominan pada fisik maka 
hal ini tidak holeh diwakilkan kepada orang lain. Sedangkan menurut pendapat 
mazhab Syafi’i bahwa badal haji boleh untuk mereka yang lemah (orang yang 
sakit atau sudah berlanjut usia) dan bagi orang yang telah meninggal dunia. 
Dengan syarat orang yang meninggal tersebut belum sama sekali pernah 
melaksanakan ibadah haji. Adapun persamaan antara mazhab Maliki dan mazhab 
Syafi’i adalah bahwa kedua-duanya mengatakan ibadahphaji itu 
wajibpdilaksanakan bagi orang yangpmampu baikpsecarapfisik, finansial dan 
keamanan. Dan keduanya sepakat juga bahwasanya badal haji itu boleh 
dibadalkan. Namun letak pada perbedaannya bahwa mazhab Maliki mengatakan 




Penyusun berharap dengan adanya perbedaan kedua pendapat terkait 
kebolehan atau tidaknya badal haji, agar kiranya tidak saling menyalahkan 
walaupun adanya perbedaan pendapat. Karena di setiap perbedaan pendapat pada 
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